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Abstract: 
The objective of the research is to improve the learning achievement of passing up on 
the game of volleyball through the application of modeling strategy the way to improve 
the quality of student learning outcomes in following the learning process which is 
shown by the result of the performance test, the students attitude and the better student 
behavior. Class action. The results of research conducted, there is an increase in 
student learning outcomes from the initial conditions to the cycle 1 and cycle II, both 
from penigkatan average value of learning passing up and the value of learning result 
completeness. The initial average initial value (55.875), the average cycle I (67.416) 
and the average cycle II (76.125), so that the increase from initial condition to cycle II 
(20.25). The increase of movement ability in passing up learning can be seen from the 
value of KKM (65) after the action is done on the cycle 1 student learning value 
complete as much as 19 out of 24 students (79,16%) and in cycle II which have value 
above KKM counted 22 from 24 Total or complete students (91.66%). 
Keyword : Top Passing Volleyball, The Modeling Strategy The Way. 
 
endidikan  jasmani merupakan 
bagian integral dari sistem 
pendidikan secara keseluruhan, bertujuan 
untuk mengembangkan aspek kesehatan, 
kebugaran jasmani, keterampilan berpikir 
kritis, stabilitas emosional, keterampilan 
sosial penalaran dan tindakan moral 
melalui aktifitas jasmani dan olah raga. 
Dalam mencapai tujuan Pendidikan, 
Ngalim Purwanto (1997:1) mengatakan 
di dalam undang-undang no. 2 tahun 
1989 tentang sistem pendidikan nasional, 
bab 2 pasal 4 dinyatakan:"Pendidikan 
Nasional bertujuan mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan 
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu 
manusia yang beriman dan bertakwa 
terhadap Tuhan yang Maha ESA dan 
berbudi pekerti luhur, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan 
jasmani dan rohani, kepribadian yang 
mantap dan mandiri serta rasa tanggung 
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan" 
Strategi pembelajaran adalah suatu 
kegiatan pembelajaran bisa diartikan 
sebagai pola umum kegiatan  guru dan 
siswa dalam perwujudan kegiatan belajar 
mengajar untuk mencapai tujuan yang 
telah di gariskan (Pupuh Fathurrohman 
2009: 3), dengan pengunaan strategi 
modelling the way  diharapkan dapat 
memperbaiki proses pembelajaran 
penjasorkes.  
       Selain itu dasar pemikiran untuk 
memperbaiki proses pembelajaran 
dengan menggunakan Strategi 
modelling the way, hal ini dikarenakan 
Strategi Modelling The Way memiliki 
kelebihan yang menekankan 
pentingnya keterlibatan siswa dalam 
proses belajar secara aktif. Kadar 




belajar merupakan kegiatan yang 
paling pokok. Ini berarti bahwa 
berhasil tidaknya pencapaian tujuan 
pendidikan banyak bergantung kepada 
begaimana proses belajar yang dialami 
oleh siswa sebagai anak didik.  
       Menurut Melvin L. Silberman, 
(2009:216) bahwa dalam teknik  
Strategi Modelling The Way memberi 
siswa kesempatan untuk untuk 
mempraktikkan melalui peragaan 
keterampilan khususnya yang diajarkan 
di kelas. Pemeragaan sering kali 
merupakan alternative yang cocok 
untuk pemeran lakon karena cara ini 
tidak begitu mengancam atau membuat 
siswa grogi, siswa diberi banyak waktu 
untuk membuat skenarionya mereka 
sendiri bagaimana mereka ingin 
mengilustrasikan keterampilan dan 
teknik yang baru di kelas.  
       Memperbaiki keadaan tersebut 
dengan mengaplikasikan strategi 
Modelling The Way menempatkan 
siswa pada kondisi pemahaman arti 
dan penggalian makna dengan belajar 
memahami konsep, arti dan hubungan 
melalui proses intuisi untuk akhirnya 
sampai kepada suatu kesimpulan. 
Dengan mengaplikasikan strategi 
Modelling The Way  dalam mata 
pelajaran penjaskes diharapkan 
berdampak membawa perubahan pada 
motivasi belajar siswa dan hasil belajar 
siswa yang pada akhirnya 
mendapatkan kecakapan baru pada diri 
siswa Maka dari itu, pentingnya 
melibatkan peserta didik secara aktif 
dalam kegiatan pembelajaran di kelas 
adalah untuk menumbuhkan motivasi 
dalam diri siswa untuk belajar untuk 
mencapai hasil yang maksimal. Karena 
jika siswa tampak tidak termotivasi 
untuk belajar dapat menjadi sebuah 
masalah  yang penting dan perlu 
diperhatikan. 
Dengan memperhatikan permasalahan 
tentang peningkatkan kualitas 
pembelajaran dan berbagai masalah 
yang dihadapi dalam proses 
pembelajaran  harus melakukan 
perencanaan dalam rangka menjawab 
tantangan tersebut.  
       Menurut Wina Sanjaya (2009:1) 
menyusun perencanaan pembelajaran 
merupakan hal yang penting agar 
tujuan pembelajaran tercapai secara 
efektif dan efisien. Perencanaan 
pembelajaran proses pengambilan 
keputusan hasil berpikir secara rasional 
tentang sasaran dan tujuan 
pembelajaran tertentu, yakni perubahan 
perilaku serta rangkaian kegiatan yang 
harus dilaksanakan sebagai upaya 
pencapaian tujuan tersebut dengan 
memanfaatkan segala potensi dan 
sumber belajar yang ada. Kemampuan 
siswa yang diharapkan merupakan 
perubahan dari tingkah laku siswa dari 
segala aspek, baik itu aspek kognitif, 
aspek afektif, dan yang terpenting 
adalah aspek psikomotorik. Hal ini 
sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Nana Sudjana (1995:3) hasil belajar 
adalah perubahan tingkah laku dalam 
pengertian yang luas mencakupi 
bidang kognitif (pemahaman),  afektif 
(sikap), dan psikomotorik 
(keterampilan).  
       Bola voli temasuk salah satu 
olahraga yang diajarkan di sekolah 
menengah. Salah satu gerak dasar yang 
harus dikuasai adalah passing atas 
dalam permaianan bola voli, hal ini 
sangat penting karena dapat 
menentukan para pemain untuk 
mencapai tujuan dalam permaianan. 
Adapun alasan peneliti memilih 
Sekolah  Dasar Negeri  28  Sungai 
Ambawang sebagai lokasi penelitian. 
Hal ini dikarenakan berdasarkan 
observasi awal pada pertengahan bulan 
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Februari 2016 peneliti menemukan 
sesuatu yang janggal dalam permaian 
bola voli passing atas yang 
menunjukkan bahwa kemampuan 
siswa dalam melakukan passing atas 
dalam permaianan bola voli di  
Sekolah  Dasar Negeri  28  Sungai 
Ambawang khususnya di kelas V 
masih rendah,  sekitar  20 siswa  atau  
80% belum menguasai gerak dasar 
passing atas dan hanya 4 orang 20% 
siswa yang telah menguasai dasar-
dasar teknik gerak dasar passing atas. 
Hal ini disebabkan materi yang di 
sampaikan lebih banyak pada teori dan 
konsepnya saja dan sangat sedikit 
sekali melakukan praktek, bahkan  
dalam kegiatan praktik ternyata guru 
lebih mendominasi dibanding aktivitas 
belajar siswa. Oleh kerena itu, 
diharapkan melalui strategi 
pembelajaran modelling the way dapat 
membawa perubahan yang  baik pada 
pelaksanaan pembelajaran mata 
pelajaran penjasorkes, hal ini 
dikarenakan strategi modelling the way  
diperkirakan cocok untuk karakter 
materi mata pelajaran Penjasorkes 
karena  strategi modelling the way 
lebih menekankan pada praktik dan 
keaktifan siswa. 
        Berdasarkan hal di atas, maka 
penuliss bermaksud melakukan 
penelitian dengan judul penerapan 
strategi modelling the way passing atas 
pada permainan bola voli di  Sekolah  
Dasar Negeri  28  kelas V Sungai 
Ambawang Berdasarkan  latar 
belakang di atas, maka terdapat 
beberapa masalah yang dapat 
diidentifikasi sebagai berikut: 1) 
Pelaksanaan proses pembelajaran pada 
mata pelajaran Penjasorkes lebih 
berpusat pada guru sehingga siswa 
cenderung tidak aktif. 2) Proses 
pembelajaran lebih menekankan pada 
penyampaian konsep- konsep materi 
saja sehingga menimbulkan kejenuhan 
pada diri siswa. 3) Motivasi siswa 
sangat rendah karena proses 
pembelajaran terkesan kaku dan 
kurang menyenangkan 4) Rendahnya 
kemampuan siswa dalam melakukan 
gerakan aktivitas olahraga terutama 
dalam melakukan pasing atas dalam 
permainan Bola Voli.  
       Berdasarkan latar belakang yang 
telah diuraikan sebelumnya, maka 
peneliti merumuskan masalah umum 
penelitian sebagai berikut: “Apakah 
Penerapan strategi modelling the way 
dapat Meningkatkan hasil belajar  
Siswa kelas V dalam melakukan 
paasing atas pada permainan bola voli 
di Sekolah Dasar Negeri  28  Sungai 
Ambawang Kabupaten Kubu Raya. 
Sedangkan masalah khususnya adalah: 
1) Bagaimana kemampuan siswa 
merencanakan pembelajaran passing 
atas bola voli dengan penerapan 
strategi modelling the way di  kelas V 
Sekolah  Dasar Negeri  28  Sungai 
Ambawang Kabupaten Kubu Raya. 2) 
Bagaimana kemampuan siswa 
melaksanakan pembelajaran passing 
atas bola voli dengan penerapan 
strategi modelling the way di kelas V 
Sekolah  Dasar Negeri  28  Sungai 
Ambawang Kabupaten Kubu Raya.3) 
Bagaimana peningkatan hasil belajar 
siswa passing atas bola voli dengan 
penerapan strategi modelling the way 
di kelas V  Sekolah  Dasar Negeri  28  
Sungai Ambawang Kabupaten Kubu 
Raya. Definisi Konseptual : Strategi 
Pembelajaran: Hamzah B. Uno (2008 : 
3) menyatakan strategi pembelajaran 
adalah cara-cara yang digunakan oleh 
pengajar untuk memilih kegiatan 
belajar yang akan digunakan selama 
proses pembelajaran.  
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      Pemilihan tersebut dilakukan 
dengan mempertimbangkan situasi dan 
kondisi, sumber belajar, kebutuhan dan 
karakteristik peserta didik yang 
dihadapi dalam rangka mencapai 
tujuan pembelajaran tertentu. b) 
Modelling the wayModelling the way 
adalah suatu strategi pembelajaran 
aktif yang lebih menekankan pada 
praktek dan keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran.  Menurut Melvin. 
L. Silbermam (2009: 234-235) 
mengatakan bahwa, “Dalam teknik ini 
(Strategi modelling the way) memberi 
siswa kesempatan untuk 
mempraktekkan melalui peragaan 
keterampilan khusus yang diajarkan di 
kelas. Pemeragaan   sering kali 
merupakam alternatif yang cocok 
untuk pemeran lakon karena cara ini 
tidak begitu mengancam atau membuat 
siswa grogi, siswa diberi banyak waktu 
untuk membuat skenario mereka 
sendiri dan manentukan bagaimana 
mereka ingin mengilustrasikan 
keterampilan dan teknik yang dibahas 
di kelas. c) teknik dalam melakukan 
passing atas pada permainan bola voli 
antara lain : 1) Fase persiapan. Pemain 
mempersiapkan dengan stance dasar : 
Kedua lutut ditekuk sedikit, jarak 
sehingga posisi tubuh berada dalam 
keadaan setengah jongkok. 2) Siku 
dibengkokkan, jari jari tengah 
direnggangkan dan letak di depan atas 
dahi. 3) Sikap tangan seperti 
mangkok.4) Pandangan ke arah 
datangnya bola. 5) Pada waktu bola 
datang, bola didorong dengan jari jari 
tangan, perkenaan tangan pada bola 
yaitu ruas pertama dan kedua jari 
telunjuk sampai kelingking, sedangkan 
ibu jari hanya pada ruas pertama. 6) 
Untuk membantu gerakan jari jari 
tangan, pergelangan tangan digerakkan 
kearah depan atas. 7) Setelah bola 
lepas dari tangan, diikuti dengan 
gerakan anggota badan dan langkah 
kaki ke depan untuk menjaga 
keseimbangan. Definisi Operasional: a) 
Kemampuan siswa dalam melakukan 
passing atas dalam bola voli: Adapun 
yang dimaksud dengan kemampuan 
siswa dalam melakukan passing atas 
dalam bola voli dalam penelitian ini 
adalah kesanggupan siswa dalam 
melakukan teknik menyajikan atau 
mengoper bola dari atas kepala 
menggunakan jari-jari tangan kepada 
teman atau langsung ke lapangan 
lawan dalam permainan bola voli. b) 
Modelling the way: Adapun yang 
dimaksud dengan penerapan strategi 
modelling the way dalam penelitian ini 
yaitu penerapan strategi pembelajaran 
aktif yang lebih menekankan pada 
praktek dan keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran dengan 
melakukan passing atas dalam 
permainan bola voli secara berulang-
ulang dan guru hanya berperan sebagai 
instruktur saja untuk mengarahkan 
siswa. c) Passing atas: Permainan bola 
voli adalah fase persiapan. Pemain 
mempersiapkan dengan stance dasar : 
Kedua lutut ditekuk sedikit, jarak 
sehingga posisi tubuh berada dalam 
keadaan setengah jongkok. Siku 
dibengkokkan, jari jari tengah 
direnggangkan dan letak di depan atas 
dahi. Sikap tangan seperti mangkok. 
Pandangan ke arah datangnya bola. 
Pada waktu bola datang, bola didorong 
dengan jari jari tangan, perkenaan 
tangan pada bola yaitu ruas pertama 
dan kedua jari telunjuk sampai 
kelingking, sedangkan ibu jari hanya 
pada ruas pertama.Secara umum 
penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tentang penerapan strategi 
modelling the way untuk  
meningkatkan kemampuan dalam 
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siswa melakukan passing atas pada 
permainan bola voli di  Sekolah  Dasar  
Mengetahui kemampuan hasil belajar 
siswa dengan pendekatan strategi 
modelling the way dalam melakukan 
passing atas pada permainan bola voli 
di  Sekolah  Dasar Negeri  28  Sungai 
Ambawang Kabupaten  Kubu Raya.  
Penelitian ini dapat digunakan bagi 
para guru pendidikan jasmani agar 
lebih aktif, kreatif, dan inovatif dalam 
memberikan pelajaran penjasorkes 
yang memiliki karakteristik materi 
labih manekankan pada praktek. Maka 
dari itu sangat penting untuk 
menggunakan strategi pembelajaran 
aktif seperti strategi modelling the way 
guna meningkatkan kemampuan siswa.  
Menambah pengetahuan tentang 
pelaksanaan penelitian ilmiah, 
khususnya yang berhubungan 
penerapan strategi pembelajaran aktif 
guna meningkatkan kemampuan siswa 
seperti strategi modelling the way 
Manfaat bagi siswa: Siswa dapat 
menambah pengetahuan dan motivasi 
dalam pembelajaran bola voli. Selain 
itu melalui strategi modelling the way 
ini siswa akan lebih banyak belajar 
sendiri dan lebih kreatif guna 
mengembangkan potensi yang ada 
dalam dirinya Manfaat bagi sekolah: 
Bagi sekolah dapat dijadikan pedoman  
untuk meningkatkan kualiatas 
pembelajaran ilmu pengetahuan agar 
lebih efektif dan efisien, dan dapat 
menjadi referensi dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan agar 
lebih baik.  
 
METODE 
        Pemilihan metode dalam suatu 
penelitian ilmiah sangat diperlukan, sebab 
metode merupakan cara untuk mencapau 
tujuan. Metode pada dasarnya berate cara 
yang dipergunakan untuk mencapai 
tujuan. Oleh karena tujuan umum 
penelitian ini adalah untuk memcahkan 
masalah, maka langkah-langkah yang 
akan ditempuh harus relevan dengan 
masalah yang telah dirumuskan. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah action research atau penelitian 
tindakan.Bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
bentuk penelitian tindakan kelas. 
Penelitian tindakan kelas sebagai suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan, yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah 
kelas secar a bersama. Karena itulah 
penelitian tindakan yang dilakukan oleh 
guru ditujukan untuk meningkatkan situasi 
pembelajaran yang menjadi 
tanggungjawabnya (Arikunto, 2006:45).  
        Penelitian tindakan kelas sebagai 
suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif 
oleh pelaku tindakan, yang dilakukan 
untuk meningkatkan kemantapan rasional 
dari tindakan-tindakan mereka dalam  
melaksanakan tugas, memperdalam 
pemahaman terhadap tindakan-tindakan 
yang dilakukannya itu, serta memperbaiki 
kondisi di mana praktik-praktif 
pembelajaran tersebut dilakukan.Subjek 
penelitian adalah individu, benda,atau 
organisme yang dijadikan sumber 
informasi yang dibutuhkan dalam 
pengumpulan data penelitian. Prosedur 
penelitian tindakan kelas ini direncanakan 
terdiri dari 2 siklus, setiap siklus sesuai 
dengan perubahan yang ingin dicapai. 
1.Siklus Pertama: a). Perencanaan 
adalah menyusun rancangan kegiatan 
yang akan dilaksankan sesuai dengan 
temuan masalah gagasan awal. b). 
Pelaksanaan adalah menerapkan apa yang 
telah dirancangkan pada tahap satu yaitu 
tindakan di kelas. c). Observasi 
(pengamatan) adalah alat untuk memotret 
seberapa jauh efek tindakan telah 
mencapai sasaran. d).Refleksi adalah 
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kegiatan untuk mengemukakan kembali 
apa yang telah dilakukan.2.Siklus kedua: 
Siklus kedua dilakukan dengan langkah-
langkah yang sama seperti siklus pertama, 
namun dilakukan perbaikan dan 
modifikasi rencana pembelajaran sesuai 
pertemuan pada rancangan kegiatan 
hariannya atau rencana pembelajaran.  
            Sebuah penelitian yang baik, 
dituntut dapat memilih dan menggunakan 
teknik dan alat pengumpulan data. Teknik 
dan alat pengumpulan data menjadi dasar 
utama untuk mengungkap permasalahan 
yang ada. Teknik pengumpulan data yang 
dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (1) Teknik observasi 
langsung, yaitu cara mengumpulkan data 
yang dilakukan melalui pengamatan 
berlangsung. Teknik observasi langsung 
yaitu cara pengumpulan data yang 
dilakukan melalui pengamatan dan 
pencatatan gejala-gejala yang tampak 
pada obyek penelitian yang 
pelaksanaannya langsung pada tempat 
dimana suatu peristiwa, keadaan atau 
situasi sedang terjadi. (2) Teknik 
dokumen, peraturan, notulen, catatan 
harian dan sebagainya. Alat pengumpulan 
data yang digunakan beserta cara 
pengambilnnya dalam penelitian tindakan 
kelas ini adalah: (1) lembar observasi 
adalah alat pengumpulan data yang berupa 
susunan daftar pernyataan yang sengaja 
dibuat oleh peneliti untuk melihat gejala, 
peristiwa atau situasi yang diteliti. (2) 
Dokumenter yang dimaksud dalam alat 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
berupa rencana kerja harian, dan foto-foto 
penelitian, ebagai pelengkap dalam 
penelitian ini. Teknik analisa data yang 
dipergunakan untuk menentukan apakah 
penelitian tindakan kelasini berhasil atau 
tidak dipergunakan rumus statistik. 
Adapun rumus yang dipergunakan adalah 
rumus persentase (%). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
        Perbandingan peningkatan hasil 
belajar passing atas bola voli dari kondisi 
awal sampai dilakukan tindakan pada 
siklus 1 yaitu jumlah nilai dari 
keseluruhan siswa kelas V Sekolah  Dasar 
Negeri  28  Sungai Ambawang Kabupaten 
Kubu Raya yaitu 1341 dari jumlah awal 
hasil belajar pasing atas pada sisklus 1 
yaitu 1618. Sedangkan nilai rata-rata dari 
keseluruhan siswa kelas v Sekolah  Dasar 
Negeri  28  Sungai Ambawang Kabupaten 
Kubu Raya yaitu 67,41 lebih tinggi dari 
nilai rata-rata sebelumnya yaitu 55,87. 
       Dari Deskripsi Data Hasil 
pembelajaan Siklus 1 paparan di atas 
dapat disimpulkan bahwa  dari  jumlah  
siswa 24 anak, sejumlah 1618. Sedangkan 
dari jumlah keseluruhan adalah 1341. 
Nilai rata-rata sejumlah 67,41 ada 
peningkatan dari sebelumnya yaitu 55,87. 
Hal ini dapat dilihat di halaman lampiran 
pada tabel 4.3. Untuk mengurangi 
hambatan-hambatan yang muncul pada 
saat tindakan pertama, peneliti 
merencanakan tindakan kedua yaitu (1) 
siswa diminta untuk mengikuti permainan 
bola voli dan memperhatikan penjelasan 
dan peragaan, sehingga fokus dalam 
melaksanakan proses pembelajaran agar 
tujuan pembelajaran yang dilakukan dapat 
tercapai sesuai target yang ditentukan.(2) 
Peneliti dan kolabolator lebih fokus dalam 
melaksanakan obsevasi sehingga dapat 
menguasai kelas dengan baik agar kualitas 
hasil belajar dapat tercapai dengan 
optimal. Kelebihan yang dapat digunakan 
sebagai tolak ukur keberhasilan tindakan 
pada siklus 1 antara : 1) Siswa lebih 
semangat dan tertarik latihan passing atas 
dengan penerapan strategi modeling the 
way. 2) Materi yang diberikan dapat 
disajikan secara terarah dan pembelajaran 
menjadin lebih aktif. 
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3) Siswa memiliki minat dan lebih 
termotivasi dalam mengikuti pemeblajaran 
karena lebih menyenangkan. 
hasil penelitian yang dilakukan, terjadi 
peningkatan hasil belajar siswa dari 
kondisi awal ke siklus 1 dan siklus II, baik 
dari penigkatan nilai rata rata 
pembelajaran passing atas maupun nilai 
ketuntasan hasil belajar. Nilai rata-rata 
kondidi awal (55,875), rata-rata siklus I 
(67,416) dan rata-rata siklus II (76,125), 
sehingga peningkatan dari kondisi awal ke 
siklus II sebesar ( 20,25). Peningkatan 
kemampuan gerak pada pembelajaran 
passing atas dapat dilihat dari nilai KKM 
(65) setelah dilakukan tindakan pada 
siklus 1 nilai belajar siswa yang tuntas 
sebanyak 19 dari 24 siswa (79,16%) dan 
pada siklus II yang memiliki nilai diatas 
KKM sebanyak 22 dari 24 siswa 
keseluruhan atau tuntas sebesar (91,66%). 
 
Pembahasan 
 Berdasarkan pemaparan data dan 
pelaksanaan penelitian, dapat diartikan 
bahwa penggunan dalam penerapan 
strategi modeling the way dalam 
meningkatkan pasing atas. Penelitian 
tindakan kelas yang telah dilaksanakan 
dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan strategi modeling the way 
untuk meningkatkan khasil belajar passing 
atas siswa. Untuk mengetahui adanya 
peningkatan oleh peneliti dilakukan tes 
unjuk kerja siswa pada akhir 
pembelajaran. Dari hasil tindakan siklus 1 
diperoleh 79,16 % dari jumlah 
keseluruhan siswa dapat melakukan 
passing atas dengan benar, sedangkan 20, 
83% siswa yang lainnya belum 
menguasai. Pada tindakan siklus pertama 
mengalami peningkatan pembelajaran 
dilihat dari data awal atau pra 
pembelajaran siswa yang dapat melakukan 
passing atas hanya 8 siswa, setelah ada 
tindakan ada 19 siswa yang bisa 
melakukan passing atas dengan benar.Dari 
data keseluruhan siswa jumlah nilai awal 
dengan rata-rata kelas 55,87 sedangkan 
setelah adanya tindakan jumlah nilai siswa 
menjadi 1618 dengan rata rata 67,41 
Untuk siswa putra nilai tertinggi 83, nilai 
terendah 58 sedangkan siswa putri nilai 
tertingi 75, nilai terendah 50. Untuk siklus 
I siswa yang belum tuntas dalam 
pembelajaran passing atas sejumlah 5 dan 
19 siswa lainnya sudah dapat melakukan 
passing atas dengan benar. Lebih jelasnya 
hasil dari penilaian terlampir. 
      Untuk mengurangi hambatan-
hambatan yang muncul pada saat tindakan 
pertama, peneliti merencanakan tindakan 
kedua. Dari hasil tindakan siklus II 
diperoleh 91,67% dari jumlah keseluruhan 
siswa yang dapat melakukan passing atas 
dengan benar sedangkan 8,3% siswa yang 
lainya belum menguasai. Pada tindakan 
siklus II mengalami peningkatan 
pembelajaran dilihat dari data pada siklus 
1, siswa yang dapat melakukan passing 
atas 19 siswa, setelah ada tindakan pada 
siklus II ada 22 siswa yang bisa 
melakukan passing atas dengan benar. 
Dari data keseluruhan siswa tersebut 
jumlah nilai pada siklus pertama 1618 
dengan rata-rata 67,41 sedangkan setelah 
adanya tindakan siklus II jumlah nilai 
menjadi 1827 dengan rata-rata 76,12. 
Untuk siswa putra nilai tertinggi 91 nilai 
terendah 66 sedangkan siswa putri nilai 
tertingi 83, nilai terendah 58. Untuk siklus 
pertama siswa yang belum tuntas dalam 
pembelajaran passing atas sejumlah 5 dan 
19 siswa lainnya sudah dapat melakukan 
passing atas dengan benar. Pada 
pembelajaran siklus kedua ini siswa yang 
sudah dapat melakukan passing atas 
dengan benar sejumlah 22 dan yang belum 
bisa melakukan passing atas dengan benar 
hanya tinggal 2 siswa. Dari data tersebut 
peneliti menyimpulkan pembelajaran yang 
sudah dilaksanakan selalu mengalami 
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perubahan ke arah yang lebih baik, itu 
ditandai adanya kenaikan kemampuan 
passing atas siswa dari setiap pertemuan 
pembelajaran melalui penerapan strategi 
modeling the way. 
      Pada awal kegiatan peneliti membuat 
target pencapaian kemampuan siswa 
dalam melakukan passing atas 60% dari 
jumlah siswa seluruhnya dari kondisi awal 
33,34%, tetapi setelah tindakan 
pembelajaran pada siklus 1 ternyata siswa 
yang dapat melakukan passing atas 
79,16% dengan rata-rata nilai 67,41 Pada 
siklus 1 target 80% belum tercapai, 
dilanjutkan pada tindakan siklus II. 
Peneliti pada siklus II menargetkan 80% 
dari jumlah siswa keseluruhan dapat 
melakukan passing atas dan pada 
kenyataannya, setelah adanya tindakan 
siklus II pada pembelajaran passing atas 
dengan penerapan strategi modeling the 
way  siswa yang mampu melakukan 
passing atas menjadi 91,67% dengan rata-
rata nilai 76,12 Dari kondisi awal sampai 
siklus II, rata-rata nilai hasil belajar siswa 
meningkat 20,25 %. Karena target sebesar 
80% siswa sudah tercapai peneliti 
menganggap cukup untuk kegiatan 
pembelajaran berhenti pada siklus II 
berakhir.Berdasarkan sudut pandang teori 
belajar yang dijabarkan pada kajian 
pustaka, bahwa peningkatan atau hasil 
belajar menurut para ahli adalah 
pencapaian bentuk perubahan perilaku 
yang cenderung menetap dari ranah 
kognitif, afektif dan psikomotorik dari 
proses belajar yang dilakukan dalam 
waktu tertentu. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
        Dari peningkatan kinerja siswa yang 
telah dilakukan dapat di tarik kesimpulan 
bahwa, dengan adanya peningkatan 
kemampuan melakukan passing atas siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 28 Sungai 
Ambawang  Kabupaten Kubu Raya yang 
pada awalnya hanya 8 siswa, kemudian 
meningkat menjadi 22 siswa. Hasil 
penelitian yang diperoleh ini, mempunyai 
implikasi bagi perkembangan pengajaran 
penjasorkes di sekolah dasar khususnya 
pada Sekolah  Dasar Negeri  28  Sungai 
Ambawang Kabupaten Kubu Raya. 
Pembelajaran passing atas dengan 
menggunakan metode penerapan strategi 
modelling the way merupakan metode 
yang cocok untuk pembelajaran 
penjasorkes. Sehingga dapat memotivasi 
siswa untuk aktif berpartisipasi dalam 
proses pembelajaran yang pada akhirnya 
dapat meningkatkan hasil belajar sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. Berdasarkan 
uraian di atas dengan penerapan strategi 
Modelling The Way ternyata dapat 
meningkatkan hasil belajar passing atas 
pada permainan bolavoli pada siswa kelas 
V di Sekolah Dasar Negeri 28 Sungai 




      Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 
menyampaikan saran sebagai berikut: 
Penerapan strategi Modelling The Way 
merupakan metode yang sangat cocok 
untuk pelajaran penjasorkes, dengan 
penerapan strategi Modelling The Way 
guru bisa mengembangkan kreatifitas 
siswa pada proses pembelajaran dalam 




Ali, Muhammad. 1987. Penelitian 
Kependidikan Prosedur dan Strategi. 
Bandung : Angkasa  
Arikunto, Suharsimi; Suhardjono dan 
Supardi. 2016. Penelitan Tindakan 
Kelas. Jakarta :  : PT Bumi Aksara 
Beutelstahl, Dieter, 2012. Teknik Dasar 




Brannen, Julia. 2005. Memadu Metode 
Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif. 
Yogyakarta : Pustaka Pelajar 
Dalyono, M. 2005. Psikologi Pendidikan. 
Jakarta : PT Rineka Cipta 
Djam’an, Satori. 2011. Metodologi 
Penelitian Kualitatif,  Bandung : 
Alfabeta  
Djauzi, Mudzakir. 2011. Studi Kasus, 
Desain Dan Metode Jakarta : 
Rajagrafindo Persada 
Fathurrohman,Pupuh dan Sobry, Sutikno. 
2010. Strategi Mewujudkan 
Pembelajaran. Bandung : Refika 
Aditama 
Ghony, Djunaidy. 2008. Penelitan 
Tindakan Kelas, UIN Malang Press 
Hadeli. 2006. Metode Penelitian 
Kependidikan. Ciputat : Quantum 
Teaching. 
Hadis, Abdul. 2010. Psikologi Pendidikan, 
Bandung : Alfabeta. 
Husdarta. 2000. Sejarah dan filsafat 
manajemen pendidikan jasmani. 
Kusaeri. 2012. Pengukuran dan Penilaian 
Pendidikan. Yogyakarta : Graha Ilmu 
Masnurmuslich. 2011Melaksanakan pPTK 
Itu Mudah, Jakarta : PT Bumi Aksara 
Muslich, Muhammad. 2010. Metode 
Pengambilan Keputusan Kuantitatif.  
Jakarta : Bumi Aksara 
Nawawi, Hadari. 1986. Metode Penelitian 
Bidang Ilmu Sosial. Yogyakarta : 
Gajahmada University Press. 
Nyoman, Kutha, Ratna. 2010. Metodologi 
Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu 
Social Humanioran pada Umumnya 
Yogyakarta : Pustaka Pelajar 
Purwanto, Ngalim. 1997. Prinsip-Prinsip 
dan Teknik Evaluasi Pengajaran : 
Bandung Remaja Rosda Kary 
Rakhmat, Jalaluddin. 1991. Metode 
Penelitian Komunikasi. Bandung : 
Remaja Rosda Karya 
Riduwan. 2008. Metode dan Teknik 
Menyusun Tesis. Bandung : alfabeta.  
Rosady, Ruslan. 2003. Public Relations 
dan Komunikasi. Jakarta : 
Rajagrafindo  Persada 
Samsudin.2008. Pembelajaran pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD  
 MI. 
Sanjaya, Wina. 2009. Perencanaan degan 
Desain System Pembelajaran. Jakarta 
: Prenada Media Group 
Sanjaya, Wina. 2011. Strategi 
Pembelajaran Berorientasi Standar 
Proses Pendidikan. Jakarta :  
Charisma Putra Utama 
Suyono, 2011. Belajar dan Pembelajaran. 
Bandung : Remaja Rosda Karya 
Subana. 2005. Statistic Pendidikan. 
Bandung : Pustaka Setia 
Sudjana, Nana. 1995. Penilaian Hasil 
Proses Belajar Mengajar. Bandung : 
Remaja Rosda Karya 
Sugiyono. 2010. Memahami Penelitian 
Kualitatif. Bandung : Alfabeta 
Sukardi. 2013. Metode Penelitian 
Pendidikan Tindakan Kelas. Jakarta : 
Bumi Aksara 
Supardi. 2010. Perencanaan Pendidikan 
Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta :  
Diadit Media 
Surachmat, Winarno. 1980. Metodologi 
Pengajaran Nasional, Bandung: 
Jemmars 
Sutrisno, Hadi. Metodologi Research, 
Yogyakarta, Fak. Psikologi UGM, 
1979), 260 
Suyono, 2011. Belajar dan Pembelajaran. 
Bandung : Remaja Rosda Karya 
Silbermam, Melvin. L. 2009. Aktive 
Learning. Bandung: Nusa Media  
Uno, Hamzah. B. 2008. Model 
Pembelajaran. Jakarta : Bumi Aksara 
Wieiaatmadja, Rochiati. 2012. Metode 
Penelitian Tindakan Kelas, Bandung 
: Remaja Rosda Karya 
Widoyoko, Eko, Putro. 2013. Teknik 
Penyusunan Instrument Penelitian. 
10 
 
Yogyakarta : Pustaka Pelajar 
Winarno. 2013. Pembelajaran pendidikan 











































Zuhairini, 1989. Metodik Khusus 
Pendidikan Agama Surabaya: Usaha 
Nasional.
11 
 
 
